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Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk meneliti pengaruh misi Gereja Katolik terhadap hilangnya tradisi "kayau" di 
kalangan suku Dayak di Kalimantan Barat. Masalah difokuskan pada bagaimana ajaran dan kegiatan 
Gereja Katolik telah mempengaruhi perubahan budaya di masyarakat Dayak, terutama dalam konteks 
mengurangi atau menghilangkan praktik kekerasan seperti "kayau" atau berburu kepala. Guna 
mendekati masalah ini, acuan teori yang digunakan adalah teori perubahan budaya dari Franz Boas, yang 
menekankan pengaruh faktor eksternal dan interaksi budaya. Data-data dikumpulkan melalui studi 
pustaka, termasuk literatur dari jurnal ilmiah, buku, dan sumber lainnya, dan dianalisis secara kualitatif. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa misi Gereja Katolik di Kalimantan Barat berhasil mengubah budaya 
Dayak, terutama menghapus tradisi kayau, dengan mempromosikan perdamaian, kasih, dan 
penghormatan terhadap kehidupan. Melalui inkulturasi dan pelayanan sosial, Gereja menggantikan 
tradisi kekerasan dengan pendekatan damai dan inklusif. Menurut teori Franz Boas, perubahan ini 
menunjukkan interaksi dinamis antara ajaran agama dan budaya lokal. 
Kata Kunci: Kayau; Dayak; Katolik; Perubahan Budaya; Franz Boas. 
 

Abstract 
This article aims to examine the influence of the Catholic Church's mission on the disappearance of the 
‘kayau’ tradition among the Dayak tribe in West Kalimantan. The problem is focussed on how the teachings 
and activities of the Catholic Church have influenced cultural change in the Dayak society, particularly in 
the context of reducing or eliminating violent practices such as ‘kayau’ or head hunting. In order to approach 
this problem, theoretical reference used is Franz Boas' theory of cultural change, which emphasises the 
influence of external factors and cultural interactions. emphasises the influence of external factors and 
cultural interaction. Data were collected through desk research, including literature from scientific journals, 
books and other sources, and analysed qualitatively, and other sources, and were analysed qualitatively. 
This research concludes that the mission of the Catholic Church in West Kalimantan succeeded in changing 
Dayak Dayak culture, especially abolishing the kayau tradition, by promoting peace, love, and respect for 
life. Through inculturation and social services, the Church replaced the tradition of violence with a peaceful 
and inclusive approach. and inclusive approach. According to Franz Boas' theory, these changes 
demonstrate the dynamic interaction between religious teachings and local culture. between religious 
teachings and local culture. 
Keywords: Kayau; Dayak; Catholic; Culture Change; Franz Boas. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu tradisi yang paling dikenal dalam peperangan suku Dayak adalah kayau, atau yang 
sering disebut juga ngayau. Dalam budaya Dayak, menurut Hanifi istilah perang identik dengan 
ngayau karena kegiatan ini hanya dilakukan saat perang atau pada waktu-waktu khusus. Ngayau 
sendiri berarti "berburu kepala". Dalam tradisi suku Dayak, memenggal kepala musuh dianggap 
sebagai tanda kemenangan dan kekuatan. Seperti halnya mangkok merah dan nyaru tariu, kegiatan 
mengayau bukanlah tindakan yang sembarangan. Pada kenyataannya, proses mengayau ternyata 
lebih kompleks daripada yang mungkin terlihat pada pandangan pertama. Bagi suku Dayak, 
ngayau adalah sebuah kegiatan yang melibatkan kesepakatan dan tindakan bersama, sehingga 
dianggap sebagai tradisi. Oleh karena itu, mangkok merah dan nyaru tariu dijalankan sebelum 
proses mengayau. Tindakan mengayau sendiri memiliki aturan dan larangan tertentu yang harus 
ditaati oleh anggota suku Dayak, sehingga kegiatan ini lebih mirip dengan ritual dalam budaya 
mereka. Dengan kata lain, mengayau harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan etika 
tertentu (Hanifi, 2016). 

Menurut asal usulnya, suku Dayak adalah kelompok etnis pribumi yang mendiami pulau 
Kalimantan, Indonesia. Mereka terdiri dari berbagai sub-suku seperti Dayak Iban, Dayak Kantuk, 
Dayak Lundayeh, dan Dayak Meratus (Suswandari dkk., 2022). Suku Dayak memiliki kasanah 
budaya yang sangat kaya, termasuk dalam seni tenun ikat, simbolisme dalam upacara adat, dan 
pengasuhan anak yang mengedepankan nilai-nilai lokal dan tradisional (Januarti & Wempi, 2019; 
Kurniawan, 2019; Rozie dkk., 2022; Sugiarti dkk., 2021). Selain itu, Suku Dayak juga dikenal akan 
pemanfaatan tumbuhan obat tradisional dalam pengobatan gangguan kesehatan, seperti 
gangguan sistem pencernaan dan perawatan rambut (Suryatinah dkk., 2020; Yusro dkk., 2019). 
Mereka juga memiliki nilai-nilai lokal yang kuat, seperti toleransi antar umat beragama dan 
keberagaman budaya yang dijaga dengan baik (Santi, 2022; Selvia & Sunarso, 2020; Widiatmaka 
dkk., 2022). 

Selain itu, Suku Dayak juga memiliki senjata tradisional khas seperti mandau, yang dapat 
diidentifikasi menggunakan metode Support Vector Machine (Wati dkk., 2022). Mereka juga 
memiliki rumah adat yang unik, seperti rumah Betang, yang menjadi simbol persaudaraan dan 
kekerabatan antar suku(Selvia & Sunarso, 2020; Widiatmaka dkk., 2022). Dalam konteks hukum, 
Suku Dayak juga memiliki hukum adat sendiri, seperti Kanayat'n Dayak, yang diterapkan dalam 
penyelesaian kerusakan lingkungan akibat pertanian berpindah (Dawi dkk., 2022). Mereka juga 
memiliki teks keagamaan sendiri, seperti Panaturan, yang merupakan bagian dari identitas 
keagamaan dan etnis mereka (Sutama dkk., 2020). Selain itu, Suku Dayak juga mengalami 
transformasi budaya dalam konteks modernitas, seperti yang tergambar dalam novel-novel yang 
menggambarkan kehidupan dan ritual mereka (Riana dkk., 2022). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan memahami dampak yang ditimbulkan oleh 
misi Gereja Katolik terhadap budaya tradisional Suku Dayak, khususnya budaya kayau, di 
Kalimantan Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana intervensi agama 
dan nilai-nilai baru yang dibawa oleh misi Gereja Katolik telah mempengaruhi perubahan budaya, 
termasuk aspek tradisi, nilai-nilai sosial, dan praktik-praktik ritual. Selain itu, penelitian ini juga 
berusaha mengeksplorasi dampak positif dan negatif dari perubahan tersebut, serta menggali 
berbagai faktor yang mendukung atau menghambat transformasi budaya. Melalui analisis ini, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk menjaga keberlanjutan budaya 
tradisional sekaligus memungkinkan harmonisasi dengan nilai-nilai baru yang telah terintegrasi 
dalam masyarakat. 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini terfokus pada area geografis dan budaya Suku 
Dayak di Kalimantan Barat, serta pada periode waktu ketika misi Gereja Katolik mulai memiliki 
pengaruh signifikan di wilayah tersebut. Penelitian ini hanya akan mempelajari dampak misi 
Gereja Katolik pada budaya kayau, yang secara tradisional merupakan bagian integral dari 
identitas Suku Dayak. Dua pertanyaan utama yang menjadi panduan penelitian adalah: (1) 
Bagaimana misi Gereja Katolik di Kalimantan Barat mempengaruhi budaya kayau Suku Dayak? (2) 
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Apa saja pengaruh Misi Gereja Katolik terhadap hilangnya Tradisi Kayau Suku Dayak menurut 
analisis Perubahan Budaya Franz Boas?  

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pendekatannya yang holistik dalam 
menganalisis dampak misi Gereja Katolik terhadap budaya kayau Suku Dayak di Kalimantan Barat. 
Penelitian ini tidak hanya mengeksplorasi dampak permukaan, seperti hilangnya tradisi tertentu, 
tetapi juga mendalami perubahan sosial dan budaya yang lebih mendasar, termasuk perubahan 
pola pikir dan adaptasi budaya. Keunikan penelitian ini juga terletak pada upayanya untuk 
memahami interaksi antara nilai-nilai agama baru dan tradisi lama, serta bagaimana masyarakat 
suku Dayak berusaha menyeimbangkan transformasi budaya dengan identitas mereka. Selain itu, 
penelitian ini menyajikan perspektif yang lebih terperinci tentang bagaimana misi keagamaan 
dapat berdampak pada budaya lokal, termasuk aspek positif seperti penguatan nilai moral dan 
pendidikan, serta aspek negatif seperti hilangnya identitas budaya dan potensi konflik nilai. 
Melalui pendekatan ini, penelitian ini menawarkan wawasan baru yang dapat menjadi dasar bagi 
studi-studi lanjutan dalam bidang antropologi budaya dan perubahan sosial. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini berfokus pada hilangnya tradisi kayau suku Dayak di Kalimantan Barat sebagai 
dampak dari misi Gereja Katolik, menggunakan analisis perubahan budaya berdasarkan teori 
Franz Boas. Menurut Krystek, objek penelitian adalah kumpulan sumber daya yang kaya secara 
semantik yang menggabungkan informasi penting terkait eksperimen dan investigasi, mendukung 
keandalan dan reproduktifitas hasil investigasi (Marcin Krystek dkk., 2017). Objek dari penelitian 
ini adalah budaya suku Dayak di Kalimantan Barat, khususnya tradisi kayau yang berhubungan 
dengan praktik mengayau atau berburu kepala, dan perubahan budaya yang terjadi seiring dengan 
masuknya ajaran Katolik. Diaz dan Recio menjelaskan bahwa data Penelitian merupakan data yang 
dihasilkan, dikumpulkan, diproses, dianalisis, dibagikan, dan disebarluaskan untuk menjawab 
pertanyaan ilmiah oleh tim ilmiah dan menghasilkan hasil yang dipublikasikan atau 
disebarluaskan dalam beberapa artikel atau kontribusi ilmiah (Gomez-Diaz & Recio, 2022). Data 
penelitian diperoleh melalui studi pustaka, termasuk tinjauan literatur dari jurnal ilmiah, buku, 
laporan, dan sumber-sumber digital yang relevan yang berkaitan dengan sejarah suku Dayak, 
budaya kayau, dan misi Gereja Katolik di Kalimantan Barat. Perlakuan terhadap objek penelitian 
melibatkan analisis kontekstual terhadap faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi 
perubahan budaya. Variabel tetap adalah pengaruh Gereja Katolik terhadap budaya Dayak, 
sedangkan variabel peubah meliputi respon budaya Dayak terhadap ajaran Katolik, serta faktor-
faktor sosial yang mengarah pada perubahan budaya. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan studi pustaka/literature review, yang telah banyak digunakan dalam 
antropologi budaya, memberikan analisis yang komprehensif namun memiliki keterbatasan pada 
data empiris. Menurut Lim dkk., literature review adalah tinjauan komprehensif dan kritis 
terhadap literatur yang ada terkait dengan suatu topik, teori, atau metode, yang menyintesis studi-
studi sebelumnya untuk memperkuat dasar pengetahuan (Lim dkk., 2022). Prosedur penelitian 
meliputi pengumpulan data literatur, analisis tematik, dan pemahaman konteks budaya. Alat dan 
bahan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup perangkat komputer untuk akses ke 
sumber-sumber digital, buku-buku, dan dokumen penelitian yang relevan, serta perangkat analisis 
data untuk mengorganisir dan menginterpretasikan informasi yang terkumpul. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peran Misi Gereja Katolik di Kalimantan Barat 

Menurut Ranubaya dkk., Gereja Katolik telah memainkan peran penting dalam perubahan 
budaya, khususnya pasca Konsili Vatikan II. Misi Gereja telah berkembang, yang mengarah pada 
pergeseran dalam hubungannya dengan dunia dan agama-agama lain (Ranubaya dkk., 2024). 
Praptantya dkk. menjelaskan bahwa evolusi ini terbukti dalam penerimaan modernitas di antara 
orang-orang Dayak di tempat-tempat seperti Kampung Nyarumkop, di mana misi Katolik telah 
mempengaruhi modernisasi (Praptantya dkk., 2022). Selain itu, Efriani dkk. mengungkapkan 
bahwa inkulturasi festival panen Dayak Tamambaloh (Pamole' Beo') dengan perayaan Pentakosta 
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Katolik menunjukkan bagaimana misi Katolik telah terjalin dengan praktik budaya lokal, berubah 
menjadi festival budaya (Efriani dkk., 2021). 

Menurut Riyanto, Misi Gereja Katolik di Indonesia melibatkan struktur administrasi yang 
rumit, pemilihan dan penugasan misionaris, dan penyebaran ajaran Injil (Riyanto, 2022). Maka 
dari itu, Gegel mengungkapkan bahwa pengenalan awal Gereja kepada masyarakat luas telah 
memberikan landasan sosial yang berharga bagi misi dan pertumbuhannya yang berkelanjutan 
(Gegel, 2020). Selanjutnya, menurut Pius dan Firmanto, penekanan Gereja pada cinta dan harmoni 
dalam interaksi masyarakat, mengutuk diskriminasi berdasarkan kondisi kehidupan atau agama, 
sejalan dengan ajaran Kristus (Pius & Firmanto, 2021).  

Menurut Setyaningrum, dalam konteks perubahan global yang berdampak pada budaya lokal, 
muncul tantangan dari pergeseran nilai-nilai budaya dan penurunan bentuk seni tradisional 
karena kemajuan teknologi (Setyaningrum, 2018). Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, 
Rebecca dan Panjaitan menyarankan agar Gereja dapat beradaptasi dan memanfaatkan budaya 
lokal dalam misi penginjilan, menggabungkan istilah dan praktik yang mudah dipahami budaya 
lokal dalam memperkenalkan konsep-konsep Kristiani (Rebecca & Panjaitan, 2023). Selain itu, 
Tafonao dan Zega menegaskan bahwa peran Gereja begitu penting dalam melestarikan budaya 
lokal sambil terlibat dengan fenomena transnasional dalam menangani masalah-masalah tersebut 
(Tafonao & Zega, 2022). 

Menurut Carmeling dkk., misi Gereja meluas untuk memanfaatkan media digital di era 
Revolusi Industri Keempat yang menekankan perlunya keterbukaan terhadap kemajuan media 
untuk penjangkauan dan pelayanan yang efektif (Camerling dkk., 2020). Selain itu, Afrianto dan 
Stevanus menerangkan bahwa komitmen Gereja untuk menyebarkan Injil secara global, 
sebagaimana diamanatkan oleh Kristus, menggarisbawahi pentingnya orang percaya 
berpartisipasi aktif dalam upaya evangelisasi (Arifianto & Stevanus, 2020). Maka dari itu, Selatang 
membenarkan bahwa kemampuan Gereja untuk menavigasi tantangan baru dan tuntutan 
masyarakat yang berubah sambil menjunjung tinggi nilai-nilai inti dan ajarannya sebagai relevansi 
dan dampaknya yang berkelanjutan (Selatang, 2021). 

Berdasarkan pendapat di atas, misi Gereja Katolik untuk perubahan budaya melibatkan 
interaksi dinamis antara tradisi dan modernitas, adat istiadat lokal dan pengaruh global, dan 
pelestarian nilai-nilai inti sambil beradaptasi dengan perubahan sosial. Dengan merangkul 
kompleksitas ini dan memanfaatkan berbagai platform dan strategi, Gereja dapat secara efektif 
terlibat dengan beragam budaya dan berkontribusi pada transformasi budaya yang positif. 

 
Sejarah Tradisi Kayau 

Menurut Prayoga dan Kardy, Kayau atau ngayau adalah tradisi memenggal kepala musuh yang 
dilakukan oleh suku Dayak. Tindakan ngayau dalam tradisi suku Dayak tidak dilakukan 
sembarangan. Setidaknya, ada empat motif utama yang mendasari praktik ini. Pertama, untuk 
melindungi atau mempertahankan lahan pertanian. Kedua, untuk mendapatkan kekuatan magis 
yang dianggap sebagai daya rohaniah. Ketiga, sebagai tindakan balas dendam. Keempat, untuk 
menambah ketahanan struktural bangunan (suku Dayak percaya bahwa kepala manusia yang 
digunakan sebagai tumbal dapat membuat bangunan lebih kokoh). Selain keempat motif tersebut, 
ada motif penting lainnya yang mendasari ngayau, yaitu sebagai mekanisme untuk 
mempertahankan diri. Dalam perang terbuka, seseorang bisa saja terbunuh jika tidak membunuh 
lebih dahulu, sehingga tindakan saling membunuh menjadi bagian dari strategi bertahan hidup 
(Prayoga & Kardy, 2023). 

Selain itu, tujuan lain dari mengayau adalah untuk mas kawin. Dengan memberikan kepala 
sebagai mas kawin, calon pengantin pria dianggap memiliki kekuatan dan kemampuan untuk 
menjaga keluarganya di masa depan. Meski ngayau dilakukan dengan berbagai motif seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, sebagian besar suku Dayak telah meninggalkan motif-motif di luar 
kebutuhan mempertahankan diri atau perang. Hal ini berkaitan dengan perjanjian Tumbang Anoi 
tahun 1894 yang disepakati oleh suku Dayak se-Borneo untuk menghentikan praktik ngayau 
(Dlaifurrahman dkk., 2023). Kesepakatan ini dibuat karena pada waktu itu suku Dayak sering 
melakukan ngayau bahkan terhadap sesama suku Dayak. Meskipun sudah ada kesepakatan ini, 
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beberapa kampung suku Dayak masih menerapkan praktik tradisi ini karena dianggap sebagai 
kebudayaan turun temurun.  

Setelah perjanjian Tumbang Anoi, praktik ngayau mulai ditinggalkan. Namun, beberapa 
konflik antar-etnis di Kalimantan menyebabkan suku Dayak terkadang kembali melakukan 
ngayau, sehingga dapat dikatakan bahwa kini ngayau hanya dilakukan dalam situasi perang atau 
untuk mempertahankan diri. Dalam praktik ngayau, terdapat aturan-aturan adat yang harus 
dipatuhi. Salah satunya adalah bahwa mengayau tidak boleh dilakukan pada anak di bawah umur 
dan wanita yang baru melahirkan. Ada juga larangan untuk memasuki kampung yang memiliki 
tempayan berisi tuak, daging ayam atau babi, dan kue ketan yang dimasak dalam bambu muda 
(lemang atau sobangkang), yang disajikan rapi di atas kerancak (semacam altar), karena ini adalah 
tanda bahwa kampung tersebut sedang berkabung atau ada wanita yang baru melahirkan. Sajian 
ini disebut sirok somah atau permintaan maaf dengan sikap rendah hati dalam bahasa Dayak 
Jangkang (Putra, 2012). Surya juga menambahkan bahwa pantangan lainnya termasuk larangan 
menjarah dan memperkosa. 

Ngayau memiliki makna tertentu bagi suku Dayak. Suku Dayak memiliki tata krama dalam 
pertempuran, di mana ngayau harus dilakukan dengan cepat agar musuh tidak terlalu lama 
menahan rasa sakit akibat luka parah. Selain itu, beberapa suku Dayak percaya bahwa dengan 
memakan hati korban, roh korban tidak akan kembali untuk mengganggu mereka (Putra, 2012). 
Dalam perjalanan sejarah keselamatan, menurut Fofid dkk., misi Gereja Katolik masuk ke 
Kalimantan Barat pada tahun 1980 (Fofid dkk., 2022) untuk memperkenalkan Injil dan ajaran 
Gereja Katolik terutama kepada masyarakat suku Dayak untuk meninggalkan praktik-praktik 
animisme dan tradisi-tradisi kekerasan seperti Kayau. 

 
Budaya Kayau dari Perspektif Biblis, Magisterium dan Tradisi Suci 

Budaya kayau atau tradisi berburu kepala yang dahulu umum di antara suku Dayak di 
Kalimantan sangat tidak relevan dengan ajaran kasih Katolik karena melibatkan praktik kekerasan 
dan pembunuhan, yang bertentangan dengan inti ajaran Kristen. Dari perspektif Biblis, Yesus 
Kristus mengajarkan cinta kasih sebagai fondasi utama iman, sebagaimana tercermin dalam 
perintah untuk mengasihi Tuhan dengan segenap hati dan mengasihi sesama manusia seperti diri 
sendiri (Matius 22:37-39). Selain itu, dalam khotbah di Bukit, Yesus mendorong pengampunan dan 
mengasihi musuh (Matius 5:44). Praktik berburu kepala yang sering terkait dengan pembalasan 
dan kekerasan jelas bertolak belakang dengan ajaran ini. Sepuluh Perintah Allah dalam Keluaran 
20:13 juga menginstruksikan untuk "Jangan membunuh," yang secara langsung menolak tindakan 
kekerasan yang merugikan kehidupan manusia. 

Dari perspektif Magisterium Gereja, yang merupakan otoritas pengajaran resmi Gereja 
Katolik, konsep perdamaian dan martabat manusia menjadi dasar dalam semua ajaran gereja. 
Ensiklik "Pacem in Terris" oleh Paus Yohanes XXIII dan dokumen Konsili Vatikan II "Gaudium et 
Spes" menekankan bahwa kehidupan manusia adalah suci dan harus dihormati. Magisterium 
Gereja secara konsisten mengajarkan bahwa kekerasan, pembunuhan, dan semua tindakan yang 
merendahkan martabat manusia adalah dosa dan harus dihindari (Kelabur, 2024). Oleh karena 
itu, budaya kayau, yang melibatkan penghilangan nyawa manusia, tidak sesuai dengan ajaran 
resmi Gereja Katolik. 

Menurut Chirugu dan Petrov, perspektif Tradisi Suci mencakup praktik dan ajaran yang 
diwariskan dari para rasul juga menegaskan tentang ajaran kasih dan perdamaian. Dalam liturgi 
dan sakramen Katolik, kasih dan pengampunan diutamakan. Tradisi Suci menekankan pentingnya 
cinta kasih yang menghindari kekerasan dan mendorong perdamaian di antara manusia. Dalam 
konteks ini, budaya berburu kepala atau kayau yang menekankan kekerasan dan penghilangan 
nyawa bertentangan dengan nilai-nilai dasar yang dipegang oleh Gereja Katolik (Chirugu & Petrov, 
2022). Maka dari itu, budaya kayau tidak relevan dan bertentangan dengan ajaran kasih Katolik, 
baik secara Biblis, Magisterium Gereja, maupun Tradisi Suci.  
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Perubahan Budaya Menurut Franz Boas 

Franz Boas (1858–1942) secara luas dianggap sebagai tokoh dasar dalam antropologi 
modern, meliputi antropologi budaya dan biologi, serta linguistik antropologis (Kuznetsov, 2023). 
Boas secara signifikan berkontribusi untuk menantang ide-ide yang berlaku tentang inferioritas 
rasial dan hierarki budaya melalui pendekatan holistiknya terhadap antropologi (Baker, 2022). 
Boas menekankan peran proses budaya dan sejarah atas kecenderungan genetik dalam 
membentuk perilaku manusia, mengadvokasi pemahaman komprehensif tentang variabilitas 
manusia (Perry dkk., 2022). 

Boas melakukan penelitian antropologi yang luas, termasuk studi komprehensif antara 
tahun 1888 dan 1903 yang melibatkan pengumpulan data tentang penduduk asli Amerika di 
seluruh Amerika Utara (Feir dkk., 2022). Pendekatannya terhadap budaya dan ras berbeda dari 
perspektif konvensional, karena ia dan murid-muridnya mengembangkan hubungan baru antara 
ras dan budaya, menyoroti pentingnya faktor lingkungan dan budaya (Luo dkk., 2024). 

Salah satu kontribusi utama Boas adalah teorinya tentang relativisme budaya, yang 
bertujuan untuk memberikan deskripsi holistik tentang budaya tanpa penilaian atau hierarki 
(Hahn, 2023). Konsep ini sangat penting dalam membentuk bidang antropologi, menumbuhkan 
apresiasi terhadap beragam budaya dengan cara mereka sendiri daripada melalui lensa 
superioritas atau inferioritas. Penekanan Boas pada relativisme budaya meletakkan dasar bagi 
pendekatan yang lebih inklusif dan penuh hormat untuk mempelajari dan memahami masyarakat 
manusia (Hahn, 2023). 

Franz Boas, sering disebut sebagai "bapak antropologi Amerika" memiliki pandangan yang 
revolusioner tentang perubahan budaya yang menjadi dasar bagi pendekatan antropologi modern. 
Ia menegaskan bahwa budaya bersifat dinamis dan bukanlah entitas statis yang dapat dinilai 
berdasarkan standar absolut. Dengan memperkenalkan konsep relativisme budaya, Boas 
berpendapat bahwa setiap budaya harus dipahami dalam konteksnya sendiri, bukan dengan 
membandingkannya dengan budaya lain yang dianggap lebih maju atau superior. Menurut Boas 
sebagaimana dikutip oleh Hans,  tidak ada budaya yang lebih baik atau lebih buruk secara inheren, 
melainkan masing-masing memiliki nilai dan dinamika sendiri(Hahn, 2023). 

Menurut Perry dkk., Boas menolak gagasan deterministik yang menyatakan bahwa budaya 
mengikuti jalur evolusi tertentu, sebaliknya, ia menekankan pentingnya memahami konteks dan 
kontingensi dalam perubahan budaya. Faktor-faktor seperti interaksi dengan budaya lain, 
perubahan lingkungan, dan dinamika sosial-ekonomi dapat mempengaruhi perubahan budaya. 
Dia juga mengakui bahwa budaya tidak berkembang dalam isolasi, sehingga pengaruh lintas 
budaya melalui proses seperti difusi, akulturasi, dan asimilasi merupakan bagian dari dinamika 
budaya yang harus diperhatikan (Perry dkk., 2022). 

Dalam metodologi antropologinya, Boas mendorong penelitian lapangan dan studi 
mendalam untuk menangkap kompleksitas perubahan budaya. Dengan pendekatan ilmiah ini, ia 
membantu membentuk fondasi bagi antropologi modern, menjauhkan disiplin ilmu ini dari 
pandangan evolusi budaya yang kaku, dan mempromosikan penghormatan terhadap keragaman 
budaya. Perspektif Boas ini mendorong kita untuk melihat budaya dengan pemahaman yang lebih 
luas dan menghargai variasi serta dinamika yang ada di dalamnya (Mann, 2022). 

Berdasarkan pendapat di atas, Franz Boas adalah seorang antropolog perintis yang karyanya 
merevolusi bidang ini dengan menantang gagasan ras dan budaya yang berlaku, mengadvokasi 
pendekatan holistik dan peka budaya untuk mempelajari masyarakat manusia. Teorinya tentang 
relativisme budaya tetap menjadi landasan dalam antropologi, menekankan pentingnya 
memahami dan menghormati beragam budaya tanpa bias atau penilaian. 

 
Perubahan Budaya Tradisi Kayau dalam Misi Gereja Katolik di Kalimantan Barat Menurut 
Franz Boas 

Misi Gereja Katolik di Kalimantan Barat telah memainkan peran penting dalam perubahan 
budaya di wilayah tersebut, khususnya dalam mengarahkan komunitas lokal menuju nilai-nilai 
yang lebih sesuai dengan ajaran Kristen. Dalam konteks sejarah dan antropologi, Kalimantan Barat 
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adalah rumah bagi berbagai suku, termasuk Dayak, yang memiliki tradisi dan kepercayaan lokal 
yang kuat. Menurut Dete dan Koerniantono, Ketika Gereja Katolik mulai menjalankan misi di 
wilayah ini, fokusnya adalah pada inkulturasi, yaitu upaya menyatukan ajaran Katolik dengan 
elemen-elemen budaya lokal tanpa menghilangkan identitas etnis (Dete & Koerniantono, 2023). 
Masuknya Misi Gereja Katolik ke Kalimantan Barat, menurut Boas merupakan faktor luar yang 
akan mempengaruhi perubahan budaya. 

Salah satu perubahan budaya signifikan yang terjadi karena misi Gereja Katolik adalah 
pengurangan dan penghapusan praktik kekerasan tradisional, seperti kayau atau berburu kepala. 
Dengan pendekatan yang penuh hormat terhadap budaya lokal, para misionaris Katolik 
menekankan ajaran kasih, perdamaian, dan penghormatan terhadap kehidupan manusia (Imbong, 
2023), yang pada akhirnya mendorong komunitas Dayak untuk mengadopsi nilai-nilai yang lebih 
damai. Praktik-praktik tradisional yang berpotensi merusak kehidupan atau mengarah pada 
kekerasan secara bertahap ditinggalkan, digantikan dengan upacara dan ritual yang 
mencerminkan ajaran Katolik. Dengan kata lain, unsur-unsur yang mempengaruhi perubahan 
budaya menurut Boas yang berasal dari pengaruh ajaran Gereja Katolik antara lain pendekatan 
terhadap budaya lokal melalui ajaran kasih, perdamaian dan penghormatan martabat manusia. 

Selain itu, Gereja Katolik mendorong pendidikan dan pengembangan sosial, yang juga 
berkontribusi pada perubahan budaya. Sekolah-sekolah yang didirikan oleh gereja memberikan 
pendidikan formal dan menekankan nilai-nilai Katolik, sementara rumah sakit dan klinik yang 
dikelola oleh gereja menyediakan layanan kesehatan. Ini membantu mengubah cara pandang 
masyarakat terhadap pendidikan, kesehatan, dan hubungan sosial, serta mengurangi praktik-
praktik tradisional yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Katolik (Karicha dkk., 2022). Selain ajaran 
iman, Gereja Katolik juga melaksanakan misi pendidikan dengan nilai-nilai Katolik, kesehatan dan 
hubungan sosial sehingga hal tersebut juga menjadi unsur-unsur penting yang mempengaruhi 
perubahan dalam budaya. 

Perubahan budaya juga tercermin dalam penggabungan unsur-unsur lokal ke dalam liturgi 
dan ritual gereja. Misa dan upacara keagamaan mulai menggunakan bahasa dan elemen budaya 
Dayak, menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan menerima. Pendekatan ini membantu 
menghilangkan resistensi budaya dan memungkinkan komunitas lokal untuk melihat Gereja 
Katolik sebagai bagian dari identitas mereka (Sitio, 2023). 

Berdasarkan pendapat di atas, misi Gereja Katolik di Kalimantan Barat telah membawa 
perubahan budaya yang signifikan sebagai unsur-unsur eksternal yang mempengaruhi perubahan 
budaya secara interneal melalui inkulturasi dan penghormatan terhadap budaya lokal sambil 
mendorong nilai-nilai Kristen. Selain itu, terdapat unsur-unsur perubahan budaya lainnya seperti 
pendidikan, pelayanan sosial, dan pendekatan yang inklusif, Gereja Katolik telah membantu 
masyarakat lokal meninggalkan praktik-praktik yang tidak sesuai dengan ajaran kasih, sambil 
membangun jembatan yang kuat antara budaya lokal dan nilai-nilai Katolik.   
 
Dampak Misi Gereja Katolik di Kalimantan Barat terhadap Hilangnya Tradisi Kayau 

Menurut Analisis Perubahan Budaya Franz Boas 

Dampak misi Gereja Katolik di Kalimantan Barat terhadap hilangnya tradisi kayau dapat 
dianalisis melalui kerangka perubahan budaya menurut pandangan Franz Boas. Boas menyatakan 
bahwa budaya berubah karena berbagai faktor, termasuk interaksi dengan budaya lain, perubahan 
sosial-ekonomi, dan pengaruh eksternal seperti misi agama. Dalam konteks ini, dapat dilihat 
bagaimana misi Gereja Katolik berperan dalam mempengaruhi perubahan budaya di kalangan 
masyarakat Dayak di Kalimantan Barat. 

Pertama, misi Gereja Katolik yang aktif di Kalimantan Barat membawa nilai-nilai dan ajaran 
baru yang bertentangan dengan tradisi kayau atau pengambilan kepala musuh sebagai bagian dari 
adat Dayak. Gereja Katolik mempromosikan ajaran perdamaian, kasih, dan pengampunan, yang 
secara langsung bertentangan dengan praktik kekerasan seperti kayau. Ajaran ini, yang 
diintegrasikan dalam program misi dan pendidikan gereja, secara bertahap menggantikan nilai-
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nilai tradisional. Menurut Boas, perubahan budaya terjadi ketika faktor eksternal seperti misi 
agama memengaruhi norma dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. 

Kedua, misi Gereja Katolik juga mendorong pembentukan komunitas baru yang didasarkan 
pada iman dan ajaran gereja. Komunitas ini menjadi alternatif bagi struktur sosial tradisional yang 
mungkin mendukung praktik kayau. Dengan adanya komunitas baru ini, masyarakat memiliki 
kesempatan untuk berinteraksi dan membangun identitas bersama yang berbeda dari identitas 
tradisional yang masih menggunakan praktik kekerasan. Boas menekankan pentingnya 
memahami konteks sosial dalam perubahan budaya, dan dalam hal ini, komunitas Gereja 
menawarkan konteks yang berbeda bagi masyarakat Dayak, yang membantu menghilangkan 
tradisi kayau. 

Ketiga, misi Gereja Katolik di Kalimantan Barat membawa pendekatan pendidikan yang 
mempromosikan literasi dan pengetahuan baru, yang dapat menggeser pandangan tradisional dan 
mempengaruhi perubahan budaya. Dengan membuka sekolah dan memberikan pendidikan 
kepada anak-anak Dayak, misi gereja secara langsung berkontribusi pada perubahan pola pikir 
dan nilai-nilai generasi muda. Pendidikan ini menciptakan ruang bagi ide-ide baru yang 
mengurangi dukungan terhadap praktik kayau dan mendorong adopsi nilai-nilai baru yang lebih 
selaras dengan ajaran gereja. Boas akan melihat ini sebagai contoh bagaimana perubahan dalam 
pendidikan dan lingkungan dapat mendorong perubahan budaya yang signifikan. 

Berdasarkan pendapat di atas, pengaruh misi Gereja Katolik terhadap hilangnya tradisi kayau 
di Kalimantan Barat dapat dilihat sebagai bagian dari perubahan budaya yang dipicu oleh interaksi 
eksternal dan perubahan dalam struktur sosial dan pendidikan. Pandangan Franz Boas tentang 
perubahan budaya membantu menjelaskan bagaimana norma dan nilai-nilai baru dapat 
menggantikan tradisi lama melalui proses yang kompleks dan dinamis. 
 
Relevansi Gereja Katolik Di Kalimantan Barat Terhadap Hilangnya Tradisi Kayau Menurut 

Analisis Perubahan Budaya Franz Boas 

Relevansi Gereja Katolik di Kalimantan Barat terhadap hilangnya tradisi kayau dapat 
dianalisis melalui kerangka perubahan budaya yang dikembangkan oleh Franz Boas. Boas 
menekankan bahwa perubahan budaya dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk interaksi 
antarbudaya, perubahan dalam struktur sosial, dan masuknya ide-ide baru yang bisa mengubah 
pandangan dan praktik masyarakat. Dengan perspektif ini, dapat dilihat bagaimana Gereja Katolik 
berkontribusi terhadap perubahan budaya yang mengarah pada hilangnya tradisi kayau di 
Kalimantan Barat. 

Gereja Katolik di Kalimantan Barat memainkan peran penting dalam memperkenalkan dan 
menyebarkan nilai-nilai baru yang berbeda dengan praktik kayau, yang merupakan tradisi 
pengambilan kepala musuh yang sebelumnya umum dalam budaya Dayak. Dengan membawa 
ajaran Kristiani yang menekankan perdamaian, kasih, dan pengampunan, Gereja Katolik 
menawarkan alternatif moral dan etika yang berbeda dari budaya kekerasan dan balas dendam 
yang terkait dengan kayau. Boas berpendapat bahwa ketika nilai-nilai baru diperkenalkan melalui 
interaksi budaya, perubahan budaya bisa terjadi. Gereja Katolik, melalui misi dan aktivitas 
keagamaannya, menjadi agen perubahan yang menginspirasi pergeseran nilai-nilai di kalangan 
masyarakat lokal. 

Selain itu, Gereja Katolik menyediakan struktur sosial baru melalui pembentukan komunitas 
gereja, yang memberikan dukungan dan rasa memiliki bagi masyarakat yang bergabung. 
Komunitas ini berfungsi sebagai lingkungan yang mendukung ajaran-ajaran gereja, sekaligus 
menciptakan jaringan sosial yang dapat membantu menahan praktik-praktik tradisional seperti 
kayau. Menurut Boas, perubahan struktur sosial dapat mempengaruhi perubahan budaya, dan 
dalam konteks ini, komunitas gereja menjadi kekuatan yang mendorong hilangnya tradisi kayau. 

Gereja Katolik juga berkontribusi melalui pendidikan dan pelayanan sosial, yang menciptakan 
peluang bagi masyarakat lokal untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan mengembangkan 
keterampilan yang berguna bagi kehidupan modern. Dengan mendirikan sekolah-sekolah dan 
mempromosikan literasi, Gereja Katolik mendorong generasi muda untuk mempelajari nilai-nilai 
baru dan mengadopsi cara hidup yang berbeda dari praktik tradisional seperti kayau. Boas 
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menekankan pentingnya pendidikan dalam proses perubahan budaya, dan dalam konteks ini, 
pendekatan pendidikan gereja memainkan peran signifikan dalam menggeser pandangan 
masyarakat tentang tradisi kayau. 

Dengan demikian, relevansi Gereja Katolik di Kalimantan Barat terhadap hilangnya tradisi 
kayau dapat dipahami sebagai bagian dari proses perubahan budaya yang melibatkan 
transformasi nilai-nilai, struktur sosial, dan pendidikan. Melalui pendekatan yang holistik dan 
komprehensif, Gereja Katolik menjadi agen perubahan budaya yang mendorong masyarakat 
Dayak untuk meninggalkan praktik tradisional yang keras dan mengadopsi nilai-nilai yang lebih 
selaras dengan ajaran gereja. Perspektif Franz Boas membantu kita memahami bagaimana 
perubahan budaya yang signifikan dapat terjadi melalui interaksi yang dinamis antara budaya 
lokal dan ide-ide baru yang diperkenalkan oleh agen eksternal seperti Gereja Katolik. 

Meskipun pengaruh Gereja Katolik sudah sungguh-sungguh menghilangkan tradisi Kayau, 
namun di luar Kalimantan Barat tidak semua orang Dayak memeluk iman Katolik dan sungguh-
sungguh meninggalkan tradisi Kayau. Tidak hanya itu, beberapa masyarakat suku Dayak masih 
menganut animisme dan melestarikan tradisi-tradisi lama sehingga memunculkan kembali tradisi 
Kayau. Sebagai perbandingan, pada tahun 2001 terjadi kerusuhan antara suku Dayak dan Madura 
di Sampit, Kalimantan Tengah yang memperlihatkan kembali praktik Ngayau dan memakan 
korban nyawa sekitar 100 orang. Peristiwa ini juga menarik perhatian media massa ketika itu. 
Karena praktik ini telah dinyatakan punah sejak berlakunya Perjanjian Tumbang Anoi. Tragedi ini 
membuat orang-orang percaya bahwa praktik Ngayau belum sepenuhnya punah meskipun 
pengaruh Agama Katolik cukup besar di kalangan masyarakat Suku Dayak. 

 
SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa misi Gereja Katolik di Kalimantan Barat berperan 
signifikan dalam mengubah budaya Dayak, khususnya menghapus tradisi kayau, melalui promosi 
nilai-nilai perdamaian, kasih, dan penghormatan terhadap kehidupan. Pendekatan inkulturasi dan 
pelayanan sosial Gereja telah berhasil menggantikan tradisi kekerasan dengan pendekatan yang 
lebih damai dan inklusif. Menurut teori Franz Boas, perubahan ini mencerminkan interaksi 
dinamis antara ajaran agama dan budaya lokal. 
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